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Abstract 
Indonesia is rich in its natural potential are very large. Ranging from the potential within the mainland, 
until in the ocean. Harness natural human potential in Indonesia to continue their survival. Human 
beings began conducting any activity grow their crops; catch fish in the sea and other. But as with 
progress in technology exists, human beings began to excess use existing natural, potential resulting in a 
natural broken and also the life cycle of an animal that existed in nature had begun disturbed. This leads 
to the animals that exist in Indonesia will be endangered. Unfortunately, many people who do not know 
what animal, which has been endangered, particularly as children. They only know the animals are 
already, in a campaign as the rhinoceros orangutan, the tiger and other but there are still many also of 
animals out there needs our attention. To see this problem, I want to make book knowledge, 
encyclopedia of endangered animals in Indonesia for children. It is hoped an encyclopedia this can 
provide science for children and also starts to instill a sense of care to endangered animals in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui bahwa, Indonesia 
merupakan sebuah negara yang dijuluki 
dengan negeri 1000 pulau karena kaya 
akan pulau-pulau yang ada. Dengan 
banyaknya pulau dan dikelilingi oleh lautan 
yang luas, Indonesia memiliki kekayaan 
alam yang tak terhingga jumlahnya. Mulai 
dari hasil pertanian dengan lahan yang 
subur, hasil tambang yang melimpah 
sangat besar hingga hasil laut yang seakan 
tidak akan pernah ada habisnya. Kekayaan 
yang dimiliki oleh Indonesia ini menjadikan 
Indonesia ini kaya akan potensi alamnya 
yang sangat luar biasa. 
Dengan adanya potensi alam yang luar 
biasa yang dimiliki oleh Indonesia, 
membuat manusia memanfaatkan potensi 
alam tersebut. Manusia memanfaatkan 
potensi alam yang ada untuk melanjutkan 
kelangsungan hidup mereka, seperti 
bercocok tanam, menangkap ikan, dan 
lainnya. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman, manusia mulai 
memanfaatkan potensi alam yang besar 
tersebut secara berlebihan. Manusia mulai 
memanfaatkan hutan sebagai lahan pabrik 
atau industri-industri lainnya dengan cara 
menebang pohon yang ada di hutan dan 
juga manusia mulai merusak keindahan 
laut yang ada dengan menangkap ikan 
menggunakan bom atau racun yang 
berbahaya bagi hewan-hewan yang hidup 
didalamya. Tentu saja hal ini sangat 
mempengaruhi kelangsungan hidup 
hewan-hewan yang ada di dalamnya. 
Populasi hewan tersebut mulai terganggu 
karena tidak ada lagi tempat tinggal bagi 
mereka, dan bahkan hewan-hewan 
tersebut mulai terancam punah dan langka. 
Melihat hal tersebut, mulai ada kesadaran 
orang-orang akan hewan yang sudah mulai 
langka. Mereka mulai membuat sebuah 
gerakan kampanye perlindungan hewan 
langka. Namun sayangnya, pengetahuan 
mereka akan hewan langka di Indonesia 
hanya sedikit, mereka hanya 
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mengkampanyekan hewan-hewan yang 
sudah diketahui oleh orang banyak, seperti 
orangutan, harimau, badak dan lainnya. 
Ternyata masih banyak juga hewan-hewan 
Indonesia lain yang sudah termasuk hewan 
langka, seperti anoa, burung enggang, 
tarsius dan lainnya. Tidak banyak yang 
mengetahui hal tersebut, khususnya anak-
anak.  Oleh karena itu, penulis merasa 
perlu untuk membuat sebuah buku edukasi 
anak, buku ensiklopedi hewan langka di 
Indonesia untuk anak-anak dengan tujuan 
memberikan pengetahuan umum 
mengenai hewan-hewan langka yang ada 
di Indonesia. Dengan adanya buku 
ensiklopedi hewan langka di Indonesia ini, 
diharapkan agar anak-anak mulai dapat 
peduli dengan hewan-hewan yang ada di 
sekitar mereka dan juga dapat menambah 
ilmu pengetahuan mengenai hewan langka 
yang ada di Indonesia. 
 
Layout 
Menurut Surianto Rustan (2009:0) Pada 
dasarnya layout dapat dijabarkan sebagai 
tata letak elemen-elemen desain terhadap 
suatu bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep atau pesan yang 
dibawanya. Me-layout adalah salah satu 
proses atau tahapan kerja dalam desain. 
Dapat dikatakan bahwa desain merupakan 
arsiteknya, sedangkan layout adalah 
pekerjanya. Definisi layout dalam 
perkembangannya sudah sangat meluas 
dan melebur dengan definisi desain itu 
sendiri, sehingga banyak yang mengatakan 
bahwa me-layout sama dengan mendesain. 
Layout merupakan bagian yang sangat 
penting dalam membuat sebuah karya 
desain. Mengatur tata letak dari elemen-
elemen desain merupakan bagian dari 
layout. “ 
Layout mempunyai peranan yang penting 
dalam mendesain, terlebih dalam media 
cetak. Peranan layout menjadi sangat 
penting apabila sebuah media cetak atau 
buku mulai dibaca oleh para pembaca. 
Pemakaian warna, ukuran tulisan, jarak 
antar tulisan, besarnya foto dan lainnya, 
menjadi salah satu faktor penentu yang 
sangat penting bagi para pembaca untuk 
menikmati isi atau konten yang terdapat 
pada majalah tersebut. Tentunya dengan 
layout yang baik menjadi faktor penunjang 
kenyamanan para pembaca dalam 
menikmati isi dari buku yang mereka baca. 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing (2001: 58) ” 
Dalam desain tipografi, legibilitas memiliki 
pengertian sebagai kualitas huruf atau 
naskah dalam tingkat kemudahannya 
untuk dapat dibaca. Tingkat keterbacaaan 
ini tergantung kepada fisik huruf itu sendiri, 
ukuran, serta penataannya dalam sebuah 
naskah” Tipografi merupakan salah satu 
elemen pada sebuah desain. Fungsi dari 
tipografi itu sendiri berguna untuk 
menyampaikan sebuah informasi kepada 
para pembaca, serta juga memberikan 
sebuah informasi pada sebuah gambar. 
Dalam mendesain sebuah buku, tipografi 
mempunyai pengaruh yang cukup besar, 
karena informasi-informasi yang ada 
sebagian besar menggunakan teks untuk 
dibaca. Agar penyampaian isi dari teks 
tersebut dapat diserap dan ditangkap oleh 
para pembaca, tentunya harus 
memperhatikan tingkat keterbacaan 
hurufnya. Jenis, ukuran, serta penataan 
huruf yang baik merupakan hal yang sangat 
penting dalam memberikan informasi, 
guna untuk menyampaikan informasi yang 
kita punya ke masyarakat luar, terlebih 
dalam sebuah buku. Biasanya setiap buku 
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sudah mempunyai standarisasi huruf yang 
mereka gunakan masing-masing. 
 
Ilustrasi 
Menurut Adi Kusrianto (2007: 110) Ilustrasi 
secara harafiah berarti gambar yang 
dipergunakan untuk menerangkan atau 
mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, 
ilustrasi merupakan subjek tersendiri yang 
memiliki alur sejarah serta perkembangan 
yang spesifik atas jenis kegiatan seni itu. 
Secara umum, ilustrasi merupakan salah 
satu cara yang paling tepat dan efektif 
dalam menyampaikan sebuah informasi 
kepada masyarakat. Penggunaan kata-kata 
atau kalimat yang terlalu panjang menjadi 
tidak efektif dan mudah dilupakan oleh 
masyarakat. Dengan adanya sebuah 
ilustrasi, penggunaan dan maksud dari 
kata-kata atau kalimat tersebut, sudah 
dapat diwakilkan dan sangat mudah untuk 
diserap. Dengan adanya ilustrasi, 
masyarakat akan lebih cepat menangkap 
informasi yang ada. Selain itu, ilustrasi juga 
berfungsi untuk memberikan gambaran 
tokoh atau karakter dalam sebuah cerita, 
menampilkan beberapa contoh benda, 
memvisualisasikan langkah-langkah pada 
sebuah instruksi atau juga sekedar menjadi 
sebuah visual yang berguna hanya untuk 
menghibur para pembaca. 
Ilustrasi dalam penerapannya pada sebuah 
buku, memiliki fungsi untuk memudahkan 
para pembaca buku dalam menyerap isi 
dari konten yang tersedia, jadi para 
pembaca tidak hanya menyerap informasi 
dari kalimat-kalimat yang ada pada buku, 
namun juga melalui ilustrasi yang ada. 
 
Tinjauan Visual Anak Usia 6-12 Tahun 
Menurut Dr. Suyadi (2010: 75) ada 
beberapa faktor/ alasan mengapa anak-
anak memerlukan ilustrasi: 
 Ilustrasi membuat tampilan buku lebih 
menarik. Anak akan senang memiliki 
buku dengan gambar-gambar bagus 
dan menarik 
 Ilustrasi dapat memperjelas teks. 
Kehadiran gambar memungkinkan 
pembaca dengan mudah mengikuti 
jalan cerita 
 Ilustrasi memudahkan pembaca untuk 
membayangkan secara benar. Dengan 
penggambaran yang tepat, ilustrasi 
dapat membimbing pembaca untuk 
membayangkan secara benar tentang 
kejadian, tempat kejadian serta situasi 
kejadian yang akan dituturkan oleh 
teks 
 Ilustrasi dapat merangsang minat baca. 
Bila gambar-gambar dalam buku itu 
menarik, anak akan terangsang untuk 
membacanya. 
Peranan ilustrasi pada sebuah buku anak, 
mempunyai pengaruh yang cukup besar 
bagi anak. Ilustrasi dapat memudahkan 
anak dalam menangkap informasi yang 
diberikan. Selain itu ilustrasi akan menjadi 
sebuah daya tarik yang menarik bagi anak-
anak, terlebih dengan warna yang 
digunakan, apabila warna yang ditampilkan 
adalah warna-warna cerah atau warna 
yang cocok dengan usia mereka, maka 
minat terhadap rasa ingin tahu akan 
bertambah besar. 
 
Jenis Buku Anak 
Menurut Seto Mulyadi, buku anak dibagi 
menjadi beberapa jenis, salah satunya 
adalah Chapter Book. Chapter book adalah 
sebuah buku anak untuk usia 6-10 tahun. 
Terdiri dari naskah setebal 45-60 halaman 
yang dibagi dalam tiga hingga empat 
halaman per bab. Kisahnya lebih padat 
dibanding genre transition book, walaupun 
tetap memakai ramuan aksi petualangan. 
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Kalimat yang digunakan mulai sedikit 
kompleks, tapi paragraf yang digunakan 
pendek, sekitar 2-4 kalimat per paragraf. 
Jenis buku ini adalah cerita di akhir setiap 
bab, dibuat menggantung atau belum 
selesai di tengah-tengah sebuah kejadian 
agar pembaca penasaran dan terstimulasi 
untuk terus membuka bab-bab yang 
selanjutnya. 
 
PEMBAHASAN  
Perilaku dan Opini Pasar 
Pasar cenderung membuka kesempatan 
dalam memasarkan segala jenis buku yang 
ada. Mulai dari buku pengetahuan, novel, 
sampai ke buku untuk anak-anak. Buku 
yang dibuat khusus untuk anak-anak 
termasuk menyebar luas dalam pemasaran 
di Indonesia. Sudah cukup banyak buku 
yang dibuat khusus untuk anak-anak 
beredar dipasaran, mulai dari dalam hingga 
luar negeri. Minat akan adanya buku ini 
pun masih sangat besar. 
Analisa SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
 Mengangkat tema hewan langka 
yang ada di Indonesia khusus untuk 
anak-anak  
 Adanya ilustrasi dengan gaya 
vektor yang berguna untuk 
mempermudah anak-anak dalam 
menangkap informasi yang ada 
 Buku terdiri dari 2 bahasa, yaitu 
Inggris dan Indonesia 
 Buku terdiri dari 3 seri: mamalia, 
unggas dan reptil 
 Merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang juga dapat di 
koleksi 
 Memberikan informasi serta 
pengetahuan yang berguna untuk 
anak-anak 
2. Weakness (Kelemahan) 
 Proses produksi menggunakan 
biaya yang besar sehingga harga 
buku menjadi mahal 
 Karena buku terdiri dari 3 seri, 
buku akan lebih sulit untuk dibawa 
oleh anak-anak secara lengkap 
3. Opportunity (Keuntungan) 
 Masih besarnya minat membaca 
dan mengetahui sesuatu hal dari 
anak-anak 
 Banyaknya para distributor buku 
anak, menjadikan buku ini 
mempunyai kesempatan yang 
besar untuk dipasarkan 
 Masih sedikit buku yang 
mengangkat tema hewan langka 
yang ada di Indonesia yang di buat 
khusus untuk anak-anak 
4. Threat (Ancaman) 
 Pasar dikuasai oleh buku impor 
 Seiring dengan kemajuan teknologi 
yang ada, menjadikan buku ini 
akan lebih mudah untuk di copy 
atau di bajak 
Strategi Komunikasi 
Dalam melakukan pemasaran perlu adanya 
strategi komunikasi, Tujuan utama 
digunakannya strategi komunikasi adalah 
terciptanya komunikasi efektif yaitu yang 
mampu melahirkan efek dari komunikasi 
seperti, mempengaruhi, menyampaikan 
pesan dan juga menginformasikan kepada 
audience (konsumen) mengenai produk 
yang ingin kita tawarkan. Oleh karena itu, 
dalam perancangan buku Sejarah dibalik 
sebuah jeans dan denim, penulis 
menerapkan beberapa pendekatan, yaitu:  
 
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL 
Media Utama 
Buku ensiklopedi hewan  langka di 
Indonesia ini, yaitu mamalia. Ukuran buku 
20x20cm dengan tebal 60 halaman dan 
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juga berisikan 20 hewan langka di setiap 
serinya. Pada bagian cover disetiap seri 
menggunakan finishing hardcover dan 
pada bagian isi menggunakan bahan 
artpaper 180gr. Sedangkan dalam kemasan 
luar, menggunakan hardcover juga yang 
berfungsi sebagai pelindung dan 
menambah nilai jual pada buku ini. 
     
Gambar 1.Tampilan Cover Buku 
 
Gambar 2. Layout isi buku 
 
 
SIMPULAN 
Anak-anak mempunyai rasa ingin tahu 
yang besar terhadap keadaan disekitar 
mereka. Mereka menangkap segala 
informasi yang ada disekitar mereka dan 
menjadikannya sebuah pembelajaran bagi 
diri mereka. Dalam menangkap sebuah 
informasi, anak-anak cenderung lebih 
tertarik pada bentuk visual daripada lisan 
maupun teks yang panjang, khususnya 
dalam membaca buku pengetahuan. Anak-
anak lebih tertarik melihat visual yang 
menarik, warna yang bervariasi dan juga 
dengan jumlah teks yang tidak terlalu 
banyak. Dengan adanya visual, anak-anak 
lebih dapat dengan mudah menangkap 
informasi yang tersedia pada sebuah buku. 
Dalam membuat buku ensiklopedi hewan 
langka untuk anak-anak, membutuhkan 
proses yang cukup panjang. Mulai dari 
pengumpulan data mengenai daftar hewan 
langka, mencari tahu bagaimana sifat alami 
anak, serta menentukan gaya ilustrasi dan 
juga warna yang sesuai dengan anak-anak. 
Setelah semua informasi telah didapatkan, 
maka mulailah masuk ke dalam proses 
pembuatan buku, dari pembuatan cover, 
baik depan maupun belakang, hingga 
membuat ilustrasi hewan yang menjadi 
daya tarik lebih pada buku ini.  
Tentu saja hal tersebut melalui proses 
asistensi yang harus dilalui juga. Proses 
asistensi ini sangat perlu dilakukan agar 
buku yang kita buat dapat diberikan kritik, 
saran serta ide-ide positif demi kemajuan 
buku tersebut. Setelah semua hal tersebut 
dilakukan dengan baik, maka hasil yang 
diperoleh pasti akan lebih baik dari apa 
yang ditargetkan. 
Tidak lupa, dalam proses pembuatan 
sebuah buku ensiklopedi hewan langka 
untuk anak-anak, juga diperlukan media 
promosi dalam mempromosikan buku 
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tersebut agar dapat diketahui oleh semua 
masyarakat, khususnya target yang dituju.  
Dalam membuat media promosi buku 
ensiklopedi hewan langka ini, tentunya 
harus menentukan media promosi apa saja 
yang tepat dan juga sesuai dengan target 
yang ingin kita tuju. Selain itu pemilihan 
penempatan media yang sesuai dengan 
target juga sangat penting, jangan sampai 
media yang kita pilih, tidak sesuai 
penempatannya dengan target yang dipilih. 
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